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Abstract

Agroindustrial waste has a quite high potency as the feed of ruminant animals. However, the
nutritional value is low, which is characterized by the high content of crude fibre (cellulose, hemicellulose
and lignin) and the low content crude protein. This research is an in-vivo experimental study on sheep
aimed to analyse the quality of agroindustrial waste after a fermentation using lignocellulolytic enzymes
to determine dry matter and crude protein intake. Sheep were randomly divided into three groups
(control=PK0, PK1 and PK2). The sheep of the control group were fed the agroindustrial waste complete
feed while the sheep of the PK1 and PK2 groups received agroindustrial waste complete feed added
with 10% Lignocellulolytic bacteria, and 5% Lignocellulolytic bacteria + 5% Lignocellulolytic enzymes
respectively. The result of the study showed significant differences (P<0.05) on dry matter and crude
proteinintake in sheep from PK1 and PK2 compared to those of the control’s. In conclusion, the addition
of Lignocellulolytic bacteria and enzymes might increase dry matter and crude protein intake.

Keys words: Jfeed intake, agroindustrial waste, lignocellulolytic bacteria, lignocellulolytic enzymes

Abstrak :

Potensi produksi limbah agroindustri cukup tinggi, namun demikian permasalahan yang terjadi
adalah rendahnya nilai nutrisi yang ditandai dengan tingginya kandungan serat kasar (selulosa,
hemiselulosa, lignin) dan rendahnya protein kasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas
limbah agroindustri yang difermentasi dengan penambahan enzim lignoselulolitik untuk mengetahui
konsumsi bahan kering (KBK) dan protein kasar (KPK) menggunakan ternak domba secara in vivo.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan yang
terdiri dari PK1=Pakan komplit limbah agroindustri (kontrol); PK2=Pakan komplit limbah agroindustri
+10% bakteri lignoselulolitik; PK3=Pakan komplit limbah agroindustri +5% bakteri lignoselulolitik +5%
Enzim Lignoselulolitik. Hasil penelitian menunjukaan terdapat perbedan yang nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi bahan kering (KBK) dan protein kasar (KPK). Penambahan campuran bakteri lignoseluloitik
dan enzim lignoselulolitik dapat meningkatkan nilai konsumsi bahan kering dan protein kasar.

Kata kunci: komsumsi pakan, limbah agroindustri, bakteri lignocellulolytic, enzim lignocellulolytic

Pendahuluan berupa jerami padi (54,66 juta ton), tandan kelapa

Indonesia sebagai negara agraris memiliki produk sawit (100 juta ton), daun jagung, batang jagung,
samping agroindustri yang cukup banyak dan tersedia tongkol jagung (12,14 juta ton), kulit kakao (432, 85.
sepanjang tahun. Produksi limbah agroindustri di ribu ton), kulit kopi (543,86 ribu ton) daun kedelai
Indonesia cukup yang banyak tersebut antara lain (781 ribu ton), dan ubi kayu (468,950 ton) (Departemen
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Pertanian, 2007) yang masih kaya akan kandungan
lignoselulosa. Hal ini memungkinkan pemanfaatan
limbah agroindustri sebagai pakan ternak potensial
terutama pada musim kemarau dimana ketersediaan
pakan hijauan merupakan kendala bagi peternak.
Pemanfaatan limbah agroindustri yang merupakan
sumber selulosa dan hemiselulosa yang cukup tinggi
sebagai pakan ternak ruminansia belum optimal. Hal
ini disebabkan oleh rendahnya kecernaan limbah
agroindustri sehingga aktivitas mikroorganisme
rumen terhambat. Selain itu strukturnya yang keras
dan palatabilitasnya rendah menyebabkan rendahnya
konsumsi oleh ternak.

Kandungan serat kasar yang tinggi pada limbah
agroindustri disebabkan karena dinding sel tanaman
terdiri atas selulosa (40-45%), hemiselulosa (30-35%)
dan lignin (20-30%) (Bhat dan Hazlewood, 2001).
Limbah agroindustri mempunyai karakteristik yang
spesifik yaitu umumnya mempunyai kandungan serat

kasar yang tinggi, protein kasar yang rendah serta

komposisi mineral yang tidak seimbang sehingga
sebagai pakan ternak mempunyai konsumsi dan
kecernaan yang rendah. Kecernaan yang rendah

terjadi karena laju degradasi oleh mikroba rumen pada

limbah agroindustri relatif rendah dan sangat terbatas.
Kualitas limbah agroindustri dapat ditingkatkan
dengan cara fisik, kimia dan biologi. Perlakuan fisik
mempunyai kelemahan tidak dapat meningkatkan
kandungan protein, sedang perlakuan dengan bahan
kimia selain membutuhkan biaya yang besar dan
waktu pemeraman yang relatif lama, bersifat tidak
ramah terhadap lingkungan karena beberapa bahan
kimia yang bersifat polutan. Enzim lignoselulolitik
yang bersifat ramah terhadap lingkungan merupakan
suatu komplek enzim yang terdiri dari enzim
selulolitik dan hemiselulolitik. Terdapat 3 (tiga)
bentuk enzim selulolitik, yaitu : komponen C1 (B-1,
4-glucan cellobiohydrolase atau exo-B-1,4-glucanase),
komponen Cc (emdo-B-1,4-glucanase) dan komponen
selobiase (B-glucocidase) (Mathew et al., 2008),
sedangkan enzim hemiselulolitik terdiri dari endo-
B-1,4-xilanase, B-xilosidase, a-L-arabinofuranosidase,
-a-D-glukuronidase, dan asetil xilan esterase (Sunna
et al ., 2000).

Penelitian pada sapi perah mapun sapi potong
menunjukkan bahwa pemberian prebiotik berupa
enzim terutama lignoselulolitik dapat meningkatkan
efisiensi pakan serta penampilan ternak (Beauchemin
et al., 2003). Menurut Parakkasi (1995) konsumsi
akan meningkat apabila ruminansia diberikan pakan
dengan kualitas nutrisi yang tinggi. Berdasarkan
pertimbangan tersebut di atas dipandang perlu

dilakukannya penelition mes ; metode in
vive untuk menilai mpsan konsumsi domba
pada penggunaan enzim lgnoseiulolitik sebagai
perlakuan biologis pada lissbah asroindustri yang
dikemas dalam pakan komplit sebagai pakan ternak
vang berkualitas.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kandang hewan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya dan untuk analisis proksimat dilakukan di Ex
Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Kedokteran
Hewan Universitsa Airlangga Surabaya. Penelitian
menggunakan 15 ekor domba jantan sebagai hewan
coba dengan umur 1,5-2 tahun dan berat rata-rata
25-30 kg. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
atau Completely Randomized Design menggunakan
3 perlakuan dengan 5 ulangan. Ketiga perlakuan

*  penelitian adalah sebagai berikut : PKO=Pakan komplit

limbah agroindustri (kontrol), PK1=Pakan komplit
limbahagroindustri +10% Bakterilignoselulolitik, PK2=
Pakan komplit limbah agroindustri +5% Bakteri
lignoselulolitik +5% Enzim Lignoselulolitik.

Bahan pakan limbahagroindustri yang digunakan
terdiri dari katul, tumpi jagung, bungkil kopra, jerami
kangkung dan menir kedelai yang dikemas dalam
bentuk pakan komplit. Ketiga perlakuan tersebut diuji -
pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi bahan kering
dan protein kasar pada domba.

Pembuatan Media Padat

Media padat terdiri dari 0,04 g yeast ekstrak;
0,005 g MgS0,.3H,0; 0,1 g Na,HPO,; 0,046 g NaCl
dan 0,5 g bacto agar. Semua bahan dilarutkan dengan
20ml akuades dalam labu Erlenmeyer 100 ml, kemudian
ditutup dengan kapas dan aluminum foil. Larutan
disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu
121° C dan tekanan 1 atm, dibiarkan sampai hangat,
selanjutnya medium dituang ke dasar cawan petri dan
dibiarkan sampai menjadi dingin dan padat

Pembuatan Media Pertumbuhan

Media pertumbuhan terdiri : dari 40 mg yeast
ekstrak; 5 mg MgS0,.3H,0; 100 mg Na,HPO, dan
46 mg NaCl. Semua bahan dilarutkan dalam labu
Erlenmeyer 100 ml dengan 20 ml akuades. Kemudian
ditutup dengan kapas dan aluminum foil. Larutan
disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada
suhu 121°C dan tekanan 1 atm. Media yang digunakan
untuk produksi enzim lignoselulolitik: CMC, MgSO,,
NaCl, Na,HPO,.
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Produksi enzim lignoselulolitik

Inokulum dibuat dengan menginokulasikan
satu lup biakan bakteri lignoselulolitik ke dalam
25 ml media pertumbuahan. Biakan diinokulasi
dalam penggoyang (shaker) selama 16 jam pada suhu
39° C dengan kecepatan 170 rpm. Kemudian sebanyak
1% inokulum dimasukkan ke dalam 200 ml media
produksi enzim. Biakan diinkubasi dengan kondisi
yang sama seperti di atas. Sel dipanen setelah
14 jam pertumbuhan dengan cara sentrifugasi selama
15 menit dengan kecepatan 6000 rpm. Supernatan
yang didapat merupakan ekstrak kasar enzim
lignoselulolitik yang akan digunakan untuk uji potensi
limbah agroindutri.

Uji potensi limbah agroindustri secara in
vivo menggunakan domba

Fermentasi limbah agroindustri dilakukan
dengan penambahan bakteri lignoselulolitik dan
kombinasi dengan enzim lignoseluloliltik, dengan
lama pemeraman 7 hari. Semua sampel pakan
dianalisis untuk mengetahui kandungan nutrisinya
yang meliputi bahan kering (BK), serat kasar (SK) dan
protein kasar (PK). Penelitian terdiri dari 3 tahap yaitu
tahap adaptasi, perlakuan dan koleksi. Pada tahap
adaptasi semua domba diberi obat cacing (abendazol)
untuk mencegah infestasi cacing. Domba diadaptasikan
untuk menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan
dan pakan komplit selama 1 minggu. Dalam periode
adaptasi : dilakukan pada masing-masing ternak

sesuai dengan pakan perlakuan sampai konsumsi -

pakan ternak konstan. Setelah pakan perlakuan stabil,
maka tahap berikuinya dimulai. Selanjutnya pada
tahap perlakuan, pakan diberikan ad libitum 2 kali/
hari yaitu pk. 08.00 dan 16.00 WIB. Periode koleksi :
Pada periode ini dilakukan pendataan tentang jumlah
pemberian pakan dan sisa pakan masing-masing
komponen sampel tersebut pada setiap ternak selama
3 bulan. Sisa pakan diambil sebanyak 10% untuk
analisis kandungan bahan kering (BK) dan protein
kasar (PK). Untuk mengetahui konsumsi pakan pada
domba perlakuan adalah menghitung selisih jumlah
pakan yang dikonsumsi dengan pakan yang tersisa
selama 24 jam (Tillman et al., 1998).

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
dianalisis dengan uji F mengunakan Rancangan Acak
Lengkap. Apabila perlakuan memberikan perbedaan
yang nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda
Duncan’s Multiple Test dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS 12.0.
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Hasil dan Pemﬂihasan

Kandungan Nutrisi Pakan

Setelah 7 hari pemeraman, dilakukan analisis
kandungan nutrisi masing-masing pakan komplit.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Komplit yang

setelah Fermentasi
Nutrisi Pakan
T PK SK BO
PK1 76,43 12,78 29,11 79,10
PK2 7328 17,4 2423 79,62
PK3 75,68 16,31 20,98 83,84

Hasil analisis kandungan nutrisi pakan komplit
limbah agroindutri yang digunakan menunjukkan
bahwa pakan pemberian untuk ternak domba secara
umum mempunyai kandungan nutrisi yang baik.
Tingkat konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang
dikonsumsi oleh ternak. Banyaknya jumlah pakanyang
dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah satu
faktor penting yang secara langsung memengaruhi
produktivitas ternak. Konsumsi pakan terutama
dipengaruhi oleh faktor kualitas pakan dan faktor
kebutuhan energi ternak. (Tabel 1)

Tabel 2. Rata-rata Konsumsi bahan Kering dan protein
Kasar oleh Domba selama Penelitian

Konsumsi Perlakuan
(g/ ekor/hari) PKO PK1 PK2
Bahan kering (KBK) 510,222 532,32 544,14¢
Protein kasar (KPK) 64,852  69,99¢  7305"
Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang
sama menunjukkan perbedaan yang
nyata (p<0,05)

Berdasarkan hasil analisis variansi pada pakan
komplit PKO, PK1 dan PK2 diketahui adanya pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi BK (KBK) dan
PK (KPK). Berdasarkan hasil Uji Jarak Berganda
Duncan menunjukkan bahwa konsumsi BK (KBK)
dan PK (KPK) perlakuan PK2 dan PK1 berbeda nyata
(P<0,05) dengan PKO. Untuk KBK dan KPK dan
tertinggi diperoleh PK2 yang berbeda nyata (P>0,05)
dengan PKO dan PK1. (Tabel 2)

Ruminansia membutuhkan nutrisi untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan
dan produksi. Unsur nutrisi yang dibutuhkan
antara lain karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan
mineral. Konsumsi bahan kering mencerminkan
tingkat kebutuhan ternak terhadap nutrisi yang
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penting untuk menjalankan metabolisme normal
dalam tubuh. Selulosa dan hemiselulosa merupakan
komponen terbesar limbah agroindustri yang
karbohidratnya sebagian besar telah membentuk
ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa (Drake,
2002) yang menyebabkan konsumsi dan kecernaannya
menjadi rendah. Aktivitas enzim lignoselulolitik selama
pemeraman akan menghidrolisis komponen selulosa
dan hemiselulosa pada pakan komplit yang merupakan
molekul karbohidrat berukuran cukup besar menjadi
‘molekul-molekul gula disakarida atau monosakarida.
Selulosa dan hemiselulosa mempunyai struktur yang
kompleks yang merupakan komponen utama dari
dinding sel tanaman. Hidrolisis total lignoselulosa
dan lignohemiselulosa membutuhkan sinergi beberapa
enzim yang berbeda untuk menghidrolisis polimer ini
secara lengkap menjadi gula sederhana penyusunnya
(Subramaniyan dan Prema, 2002). Mekanisme kerja
komplek enzim lignoselulolitik adalah mengkolonisasi

substratselulosa dan hemiselulosa pada pakan komplit .

sehingga terjadi pemecahan komponen selulosa
dan hemiselulosa menjadi bentuk yang sederhana
(glukosa dan xilosa) yang menyebabkan terjadinya
penurunan serat kasar. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Beauchemin et al. (2003) yang
menyatakan bahwa pemberian prebiotik berupa
enzim terutama lignoselulolitik dapat meningkatkan
efisiensi pakan serta penampilan ternak, baik sapi
perah maupun sapi potong.

Peningkatan konsumsi bahan kering dan
protein kasar disebabkan karena adanya peningkatan
kandungan PK, SK dan BO perlakuan PK2 dan
PK1 lebih baik dibandingkan PKO. Rendahnya
konsumsi bahan kering PKO disebabkan selulosa
dan hemiselulosa masih terikat kuat membentuk
lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga pakan
tersebut sulit dicerna dalam saluran pencernaan
domba, sehingga terjadi distensi. Menurut Fisher
(2002) distensi rumen menimbulkan rasa kenyang,
oleh karena itu domba akan membatasi atau bahkan
menghentikan konsumsi pakannya terutama pada saat
distensi muncul, akibatnya konsumsi bahan kering
pakan menjadi rendah.

Protein pakan dibutuhkan oleh ruminansia untuk
memenuhi kebutuhan nitrogen (ammonia) dan asam
amino untuk aktivitas mikroorganisme rumen dan asam
amino untuk metabolisme tingkat seluler ruminansia
sendiri (Huston dan Pinchak, 1997). Tingginya konsumsi
PK pada PK2, disebabkan hasil fermentasi oleh bakteri
dan hidrolisis secara enzimatis dengan lignoselulolitik
menghasilkan gula pereduksi yang berupa glukosa
dan hemiselulosa yang memberikan aroma khas yang

diharapkan dapat anphatian palatabilitas ternak
untuk mengkonsumsi pakan tersebut. Rendahnya
konsumsi pakan PKO disebabkan jumish ak&vitas jumlah
dan aktivitas mikroorganisme rumen menurunsehingga

menurunkan kecernaan pakan dan meningkatkan

" waktu retensi pakan dalam rumen. Penurunan aktivitas

mikroorganisme rumen menghambat proses fermentasi
sehingga penyaluran pakan dalam saluran penecernaan
terhambat dan ternak tidak dapat mengkonsumsi pakan
lebih banyak (Sprinkle, 2000).

Kesimpulan
Dari hasil penelitian kesimpulan yang diperoleh
sebagai berikut: penggunaan enzim lignoselulolitik pada

. pakan ternak limbah agroindustri yang dikemas dalam

bentuk pakan komplit dapat meningkatkan konsumsi
bahan kering dan protein kasar pada domba.
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